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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Trangliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertangga 22 Januari No: 158/1987

dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba* B Be
< ta“ T Te
& s S es titik di atas
(d jim J Je
C ha‘ H ha titik di bawah
d kha* Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet titik di atas
J ra‘ R Er
J Zai z zet
o sin S Es
oA syln Sy es dan ye
e sad S es (dengan titik di bawah)
ua dad D de (dengan titik di bawah)

Vii




b ta* T te (dengan titik di bawah)
& za" Z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge
< fa’ F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

2 mim M Em

O NUn N En

3 Wawu w We

° Ha H Ha

& Hamzah . Apostrof

¢ ya‘ Y Ye

Konsonan rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:

Cediaia  ditulis muta‘aggadin

s ditulis ‘iddah

Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h,
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a  ditulis hibah
L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki

lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh:
&) dans ditulis ni’matullah
ohdl) B3 ditulis zakatul-fitri

Vokal pendek

& (fathah) ditulis a contoh <& ditulis daraba
¢ (kasrah) ditulis i contoh a2 ditulis fahima

& (dammah) ditulis u contoh <& ditulis kutiba

Vokal panjang

1. Fathah+alif ditulis a (garis diatas)
Llala ditulis jahiliyyah

2. Fathah+alif magsdr,  ditulis a (garis diatas)
(P ditulis yas’a

3. Kasrah+ya’ mati, ditulis 1 (garis diatas)
e ditulis majid

4. Dhammah+wawu mati, ditulis U (garis diatas)
oA A ditulis furad



Vokal-vokal rangkap

1. Fathah danyad’ mati  ditulis ai, contoh:
aSin ditulis bainakum

2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh:
Jst ditulis gaul

Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof (“)

Al ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
A sl ol ditulis Ia’in syakartum

Kata sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh:

O1LAY ditulis Al-Qur’an
bl ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.
uadd) ditulis Asy-Syams
slanal) ditulis As-Sama’
Huruf besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
1. Dapat ditulis menurut penulisannya.
R Al (5 ditulis Zawi al-furtd
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, contoh:

s dai ditulis Ahl as-Sunnah
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ABSTRAK

Sifat basyriyah Nabi SAW merupakan hal yang lumrah jika dilihat dari
segi biologis dan keadaan sosial, oleh karena itu terdapat konsekuensi Nabi SAW
sebagai manusia biasa yang juga disebut jibillatul basyariyah yang berarti segala
sesuatu yang berasal dari Nabi SAW yang sifatnya berasa dari pribadi beliau
sebagal manusia biasa. Sehingga sisi basyariyah ini dapat digolongkan menjadi
shifatiyah (yang berbentuk karakter atau kepribadian), amaliyah ( yang berupa
perbuatan), jasadiyah ( yang berbentuk fisik) dan sikap atau ekspresi Nabi SAW
ketika mengalami suatu kejadian.

Di daam a-Qur’an terdapat ayat-ayat yang secara langsung maupun
dengan asbab al-nuzdl nya menyinggung tentang kebasyariahan Nabi SAW.
Sehingga sebagai salah satu mufassir, Ibnu Katsir dalam karya tafsirnya yakni
Tafsir Al-Qur’an Al-Azim menafsirkan beberapa ayat yang memiliki makna sisi
basyariyah Nabi SAW. Yakni dalam Surat Al-Imran ayat 144, beliau menafsirkan
bahwa sebagai manusia biasa Nabi SAW juga tidak bisa luput dari kematian.
Surat ‘Abasa ayat 1-10, yang memberi gambaran bahwa meskipun Nabi SAW
memiliki dergjat yang sangat tinggi, tetapi beliau pernah memasang wajah masam
kepada Umi Maktum yang hendak bertanya kepadanya. Kemudian dalam surat Al-
Furgan ayat 20, Ibnu Katsir menafsirkan bahwa Nabi SAW sebagaimana orang-
orang Arab pada umumnya yakni bermata pencaharian dan melakukan niaga di
pasar. Surat Al-Anfal ayat 5-8, menggambarkan bahwa Nabi SAW selaku manusia
biasaia bisa diserang secarafisik ketika berperang.

Selain ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan mengenai sisi basyariyah
Nabi SAW, juga terdapat hadis-hadis serupa yang menunjukkan bahwa Nabi
SAW pernah mengalami kejadian seperti orang-orang Arab pada umumnya.
Yakni dalam hadis riwayat Tirmidzi yang menunjukan bahwa Nabi SAW
menangis ketika putranya lbrahim wafat. Sehingga beliau berjalan dengan
bersandar pada Abdurrahman bin ‘Auf karena kesedihan itu. Juga menurut
riwayat Imam Nasa’i yang menjelaskan bahwa Nabi SAW pernah sakit hingga
jatuh pinsan.

Pada dasarnya sisi basyariyah ini dikategorikan ke dalam sunnah, karena
merupakan sesuatu yang datang dari Nabi balk dari perkataan dan perbuatanya.
Hanya sgja penulis membaginya ke dalam sunnah yang sifatnya tasyri’iyyah dan
non-tasyri’iyyah. Karena meskipun disebut sebagai sunnah tetapi Nabi SAW juga
tidak akan terlepas dari konsekuensi kemanusiaanya yang termasuk ke dalam sifat
jaiz Rasulullah, tetapi ini tidak akan mempengaruhi dergjat kenabian Rasulullah
SAW.

Kata Kunci : Sifat Basyariyah Nabi Muhammad SAW
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah al-Nur yang diturunkan kepada Nabi SAW. Sebagai
undang-undang yang adil dan syariat yang kekal, sebaga pelita bersinar terang
dan petunjuk yang nyata. Di dalamnya termuat tentang berita masa lampau dan
umat masa mendatang dan di dalamnya terdapat hukum-hukum yang mengatur

kehidupan.t

Daam upaya memahami al-Qur’an, tidak hanya memahami kosakatanya
secara harfiyah. Lebih jauh dari itu seseorang harus memahami aspek-aspek
daam memahami al-Qur’an yang diyakini sebagai firman Allah, merupakan
petunjuk mengenai apa yang dikehendaki-Nya. Upaya memahami maksud firman
Allah sesuai dengan kemampuan manusia itulah yang disebut tafsir.?
Sebagaimana yang telah diketahui bahwa al-Qur’an adalah sekumpulan ayat-ayat
yang pada hakikatnya adalah ssmbol yang tampak, namun simbol tersebut tidak
dapat dipisahkan dari sesuatu yang lain yang tidak tersurat, sebagaimana
dikenalkan konsep tafsir dan ta’wil.3Maka dari itu interpretasi, baik tafsir maupun

ta’wil Al-Qur’an, bagi umat Islan merupakan tugas yang tak kenal henti.

IAl-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i, terj. Suryan. A. Jamrah ( Jakarta : LSIK, 1996).
him 1.

Manna Khalil al-Qattan, Studi |Imu-Ilmu al-Qur’an. terj. Muzakir A.S (Bogor: Pustaka
Litera Antar Nusa, 2009, him 1.

3M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Bermasyarakat (Bandung: Mizan, 2007), him 22.



Penafsiran merupakan upaya dan ikhtiar memahami pesan ilahi. Namun demikian,
sehebat apa pun manusia, mereka hanya bisa sampal pada dergjat pemahaman

relatif dan tidak bisa mencapai dergjat absolut. #

Di samping itu, pesan Tuhan yang terekam dalam Al-Quran ternyata juga
tidak dipahami sama dari waktu ke waktu. Pesan tersebut senantiasa dipahami
selaras dengan redlitas dan kondisi sosia yang berjalan seiring perubahan zaman.
Dengan kata lain, wahyu Tuhan dipahami secara variatif, selaras kebutuhan umat
Islam sebagai konsumennya. Pemahaman yang beragam ini, pada gilirannya,
menempatkan interpretasi sebaga disiplin keilmuwan yang tidak pernah kering,
bahkan senantiasa hidup bersamaan dengan perkembangan teori pengetahuan para

pengimannya.®

Dari rangkaian Nabi dan Rasul yang disebut dalam a-Qur’an, Nabi
Muhammad adalah Nabi dan Rasul terakhir. Sesudah beliau tidak ada lagi Nabi.®

Pengertian ini bersumber dari sebuah ayat a-Qur’an surat al-Ahzab ayat 40:

. & e - L e e 5 ATT T #5=g = . 4%
E. L;.,_....:.]l\ P_,-L.—._ ,U\J}“J;Jfbﬂ{l“:ﬁ;f:né'q?ﬁrf.::-“,u.Lc.;.h@]m

»
_..-'.-._ = - ¥ ; Ll | g
o lde o e 50

tk'-.

4M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, him 22.
>M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra terbesar, ed. Dzulmanni (Y ogyakarta: El
Sag, 2005), him1.

®M. Dawam Raharjo, Ensiklopedi al-Qur’an Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep
Kunci (Jaksel: Paramadina, 2002), him 309.



“ Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara
kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. dan Allah Maha
mengetahui segala sesuatu.”

Peran Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul di kalangan umat Islam
memang sudah jelas, tidak ada yang menyangsikannya. Dalam peran ini, apa yang
dilakukan dan diucapkan serta ditetapkan beliau sudah tentu mengandung hukum
yang mengikat. Karena sifatnya mengikat, tentu ia tidak bisa diabaikan oleh umat.
Selain sebaga seorang Rasul, Nabi Muhammad juga beperan sebagai kepala
Negara atau pemimpin masyarakat, hakim dan juga sebagai manusia biasa.’
Adapun jikalau bukan sebagal Rasul, niscaya beliau adalah manusia luhur yang
setingkat dengan Rasul. Andaikata padanya Tuhan tidak berfirman “ Hai Rasul!
Sampaikanlah apa yang diwahyukan kepadamu,” maka pastilah ia dapatkan
perintah dari dirinya sendiri. Kira- kira peritah itu berbunyi “Hai manusial
Sampaikanlah apa yang bergetar dalam batinmu!”. Perintah itu timbul karena

kedewasaan dan keagungan manusia Muhammad telah melampaui batas zat.

Selain sebagal seorang Rasul yang mengemban tugas risalah, Nabi
Muhammad tetaplah seorang manusia biasa sebagaimana yang lainya. Beliau
memiliki kebutuhan jasmani dan rohani seperti makan, minum, tidur, menikah

dan sebagainya, seperti firman Allah dalam surat Al- Furgan ayat 7:

"Tarmizi M. Jakfar, Otoritas Sunnah Non-Tasyri’iyah Menurut Yusuf al-Qaradhawi,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him 5.

8Khalid Muhammad Khalid, Nabi Muhammad Juga Manusia ed. Fadjriah Nurdiarsih dan
Fadly Kurniawan ( Jakarta : Mushaf, 2008), him Xii
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“Dan mereka berkata: "Mengapa Rasul itu memakan makanan dan berjalan di

pasar-pasar? Mengapa tidak diturunkan kepadanya seorang malaikat agar
malaikat itu memberikan peringatan bersama- sama dengan dia?’

Selain itu Rasul juga juga memiliki keinginan dan selera dan memiliki
kebiasaan dalam kehidupan sehari- hari. Oleh karena itu segala yang datang dari
Nabi dalam konteks tersebut merupakan konsekwens dari sifat kemanusiaannya

(jibillatuh al-basyariyah).®

Dalam berbagai kasus yang terjadi belakangan ini terdapat beberapa
kelompok yang sangat mengagung-kan sunnah. Mereka menganggap bahwa
sunnah merupakan hal mutlak yang harus diikuti dan bahkan ada yang lebih
ekstrim sampai mewajibkan hal-hal yang sifatnya sunnah. Dengan demikian sudut
pandang yang mereka gunakan ialah dalil yang menjelaskan tentang sunnah
tersebut dan menafikan tentang keberadaan dan hakikat biologis dan sosiologis

dari seorang Nabi Muhammad SAW.

Sifat basyariyah Nabi juga merupakan salah satu dari sifat bagi rasul,
yakni sifat jaiz. Jaiz bagi rasul adalah sifat kemanusiaan, yaitu al-‘ardul
basyariyah, artinya rasul memiliki sifat-sifat sebagaimana manusia biasa seperti
rasa lapar, haus, sakit, tidur, sedih, senang, berkeluarga dan lain sebagainya.

Bahkan seorang rasul tetap meninggal sebagai mana makhluk lainnya.

STarmizi M. Jakfar, Otoritas Sunnah Non-Tasyri’iyah, him 11.



Selain mengenal sisi  basyariyah Nabi Muhammad, penulis juga
mengungkapkannya dalam Tafsir al-Qur’an al-‘Azim karya Ibnu Katsir. Alasan
penulis menggunakan kitab Tafsir al-Qur’an al-‘AzZim sebagal acuan
penafsirannya ialah bahwa seorang Ibnu Katsir merupakan salah satu ‘ulama besar
yang mempunyai kontribusi khususnya pada bidang tafsir, yakni dengan salah

satu karyanya yaitu Tafsir al-Qur’an al-*Azim.

Daam salah satu karya lbnu Katsir yakni Al-Fustl F1 Sirah Ar-Rasul
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa
Indonesia oleh Abu Umar Al-Maidani, Ibnu Katsir mengungkapkan segjarah
kehidupan Nabi Muhammad dari kecil hingga wafatnya. Dalam kitab ini juga
beliau sedikit banyak menjelaskan tentang kebasyariyahan seorang Muhammad,
seperti sewaktu kecil ia adalah penggembala kambing, berdagang mengikuti
pamanya dan beliau juga menikah dan berketurunan. Maka dari sinilah penulis
mencoba menghadirkan penafsiran Ibnu Katsir dalam konteks sifat basyariyahnya

Nabi Muhammad.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dipetakan rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Apasgasdifat basyariyah Nabi Muhammad SAW?
2. Bagaimanakah penafsiran ayat-ayat basyariyah dalam tafsir Ibnu Katsir?
3. Bagaimana relevansinya dalam konteks kekinian serta implikasinya

terhadap konteks sunnah?



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penélitian:
1. Untuk mengetahui konsep sifat basyariyah Nabi dalam al-Qur’an.
2. Untuk mengetahui sifat Nabi dalam kaitanya sebagai sebagai manusia
biasa.
3. Untuk mengetahui tentang relevansi ke-Basyariyahan Nabi Muhammad

dalam kontek saat ini.

Kegunaan Penelitian:

1. Sebagal gang perluasan wawasan tentang kajian ayat- ayat a-Qur’an
khususnya yang berkaitan dengan sifat basyariyah Nabi.

2. Sebagal bentuk sumbangsih pemikiran dalam wilayah akademik
khususnya ayat- ayat al-Qur’an tentang sifat basyariyah Nabi, khususnya

dalam wilayah penafsiran al-Qur’an.

D. Telaah Pustaka

Kajian mengenai tema sifat basyariyah Nabi sgatinya bukanlah hal yang
baru dalam wilayah akademik. Telah banyak literatur-literatur selama pencarian
berupa buku- buku maupun skripsi yang membahas tentang sifat basyariyah ini.
Namun dari keseluruhan literatur-literatur yang penulis temukan belum
ditemukanya literatur yang secara spesifik membahas tentang sifat basyariyah
Nabi dari perpspektif al-Qur’an maupun penafsirannya, dan lebih banyak condong

pembahasannya ditinjau dari segi hadis-hadis dan kehidupan sosial.



Dalam buku Otoritas Sunnah non-Tasyri’iyah menurut Yusuf al-
Qaradhawi, Tirmidzi M. Jakfar menjelaskan bahwa selain sebagai seorang Rasul
yang mengemban tugas risalah, Nabi Muhammad tetaplah seorang manusia biasa
sebagaimana yang lainnya. Beliau memiliki kebutuhan jasmani dan rohani,
memiliki keinginan dan selera dan memliki kebiasaan dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, segala yang datang dari Nabi dalam konteks tersebut
merupakan konskwens dari sifat kemanusiaannya (jibillatuh al-basyariyah) dan
tidak ada keterkaitan dengan risalah. Dengan kata lain, sebagian perbuatan,
perkatan, dan sifat Nabi sama sekali tidak berkaitan dengan penetapan hukum

syari’at.®®

Daam buku yang berjudul History Of The Arabs karya Philip k. Hitti,
sedikit disinggung mengena perjuangan Nabi sebagai Rasul karena mendapat
perintah dari Allah SWT dan dipicu oleh tugas baru yang harus dilaksanakan,
sehinggaia menemui dan berbaur dengan masyarakat untuk mengajar, berdakwah
dan menyampaikan risalah barunya. Mereka menertawakan dan memakinya. Pada
tahap itulah ia berperan sebagal nadzir, pemberi peringatan dan sekaligus Nabi,
yang berusaha melaksanakan misinya dengan memberikan gambaran yang jelas
dan memukau tentang nikmat surga dan siksa neraka.!' Dalam buku ini pula
digambarkan kehidupan Nabi mulai dari proses berdagang, menikah dan
berperang dan sebagai pemimpin yang kesemuanya itu merupakan bagian dari

perilaku basyariyah Nabi.

©Tarmizi M. Jakfar, Otoritas Sunnah Non-Tasyri’iyah, him 11.
Uphilipp K. Hitti, History Of The Arabs, terj. R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet
Riyadi, ( Jakarta: Serambi [Imu Semesta, 2002), him 142.



Dalam sebuah penelitian skripsi yang ditulis olen Edy Rahman berjudul
“Hadis-Hadis Tentang Sifat Nabi SAW Dalam Smtu Al-Durar Fi Akhbar Maulid
Khairil Al- Basyar”, dalam tulisan yang mengupas tentang biografi kehidupan
Nabi, yang menggambarkan secara detil sosok Nabi. Bahwa beliau adalah seorang
yang jujur dan bisa dipercaya (amanah), tabligh, bijaksana dan cerdas. Beliau baik
budi pekertinya, tampan rupanya, tubuhnya atletis dan selau terawat bersih.

Beliau lemah lembut namun ksatria, ramah tapi serius.'?

Begitu pula dadam buku karya Muhammad Abdul Aziz a-Khuli yang
berjudul Karakteristik Nabi Perilaku Nabi Dalam Menjalani Hidup. Disebutkan
bahwa Nabi adalah seorang yang toleran. Toleran ketika menjual dan membeli

dan juga toleran dalam menagih dan membayar hutang.*®

Dijelaskan dalam buku karya Abbas Mahmud Aqgad yang berjudul
Keagungan Muhammad SAW. bahwa Nabi Muhammad sebagai seorang kawan
atau sahabat, perlakuan demikian iulah yang digunakan beliau dalam
kedudukannya sebagai pemimpin. Beliau adalah kawan utama bagi bawahannya

dan beliau tidak angkuh atau sombong meskipun kekuasaan ada ditangannya.*

12Edy Rahman, “Hadis- Hadis Tentang Sifat Nabi Dalam Simtu al-Durar Fi Akhbar maulid
Khairil al-Basyar”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis, 2008. him 4-5.

13Muhammad Abdul Aziz al-Khuli, Adab Nabi SAW. Perilaku Nabi dalam Menjalani
Kehidupan, terj.M. Fathul Khoiri (Y ogyakarta: Hikam pustaka, 2010). him 59-60.

14Abbas Mahmud Aqgad, Keagungan Muhammad SAW, terj. Abdul Kadir Mahdany (Solo:
CV.Pustaka Mantiq, 1993). HIm 144.



Dalam buku Teladan Abadi Nabi Muhammad SAW disebutkan bahwa para
Imam Ahlulbait as. tidak meriwayatkan satu hadis yang menunjukkan bahwa
Rasulullah adalah seorang penggembala domba di masa kecilnya. Memang benar
ada riwayat dari Imam As-Shadiq yang menjelaskan bahwa para Nabi umumnya

adalah penggembala domba.®®

Sebuah buku karya Muhammad Jamil Zainu, dijelaskan dalam sebuah
hadis tentang aroma tubuh Rasulullah, tidurnya Rasulullah, bacaan dan solatnya

Rasulullah, puasa serta bicara Nabi.®

Dari berbagal literatur yang telah ditinjau, sgjauh ini sudah banyak yang
menulis tentang sifat-sifat Rasulullah baik secara kepribadian diri maupun sosial.
Akan tetapi dari sekian banyak buku yang membahas mengenai sifat Rasulullah
belum ditemukan yang secara spesifik meninjau dari perspektif ayat Al-Qur’an.
Tetapi 1ebih condong diambil dari sudut hadisnya sgja, sehingga penulis berusaha
memberikan suatu karya yang mungkin akan mendukung pengetahuan akademik

mengenal sifat basyariyah Nabi dari perspektif al-Qur’an.
E. Kerangka Teori

Kerangka teori dimaksudkan untuk memberikan gambaran-gambaran atau
batasan-batasan tentang teori-teori yang dipakal sebagal landasan penelitian ini.

Kerangka ini diperlukan sebagal pegangan pokok secara umum dalam penelitian.

15The Ahl-ul Bayt World Assembly, Teladan Abadi Nabi Muhammad SAW, terj.
Muhammad Alcaff (Jakarta: AL-Huda,2009), him 90.

Muhammad Jamil Zainu, Teladan Muhammad Itu Rasulullah: Akhlak Nabawiyah dan
Sfat- Sfat Keutamaannya, terj.Zeid Husein al-Hamid (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), him 15.
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Meminjam istilah Amin Abdullah ke mana arah penelitian berakhir. Lebih pokok
lagi, karena menentukan unit-unit analisis akademis dan hubungan antar kategori-
kategori yang ditemukan dalam penelitian. Karena alasan ini pula, dalam

penulisan skripsi, kerangka teori sangatlah penting.’

Sesuai dengan persoalan yang diteliti yaitu mengenal sifat basyariyah Nabi
Muhammad dalam a-Qur’an, dalam sudut pandang Yusuf al-Qaradhawi dalam
buku Otoritas Sunnah Non Tasyri’iyah beliau membagi sunnah menjadi dua
macam. Pertama, sunnah yang berkaitan dengan hukum agama. Kedua, sunnah
yang berkaitan dengan hukum Sunnah tentang urusan dunia. Pembagian ini
terlihat dalam definis sunnah, bahwa sunnah adalah apa sgja yang berasal dari
Nabi SAW. Selain dari a-Qur’an, baik perkataan, perbuatan atau pengakuan yang

pantas menjadi dalil hukum syara’.

Dalam hal ini mengenai perilaku basyariyah Nabi itu adalah termasuk ke
dalam sunnah. Maka peneliti mencoba mencari sunnah-sunnah yang tercantum

dalam al-Qur’an dan juga penafsiran dalam tafsir Ibnu Katsir.

Menurut sudut pandang Abbas Mutawalli Hammadah dalam
pendahuluanya dalam buku Sunnah Nabi Kedudukanya Menurut Al-Qur’an
dijelaskan bahwa kajiannya merupakan kajian yang objektif mengenai kedudukan

sunnah sebagai dalil, karena memandang sunnah sebagai hukum kedua dan

YTarmizi M. Jakfar, Otoritas Sunnah Non-Tasyri’iyah, him 19.
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selanjutnya akan menyusul penjelasan mengenai sumber hukum yang pertama,

yang dianggap sumber dari segala sumber, yaitu al-Qur’an al-Karim. 8

Peneliti dalam hal ini mencoba mencari akar-akar sunnah yang terdapat al-
Qur’an dan menurut penafsiran tafsir Ibnu Katsir seperti yang disebutkan di atas
bahwa a-Qur’an adalah sumber dari segala sumber kemudian dikuatkan dengan

hadis sebagai dalilnya.

Menurut Syuhudi Ismail dalam menentukan posisi sunnah yang sifatnya
tasyri’iyyah dan non-tasyri’iyah, beliau merumuskan posisi Nabi. Yakni Nabi
Muhammad SAW yang diutus sebagal rahmat bagi semesta dam dan Nabi diutus
untuk semua umat manusia. Akan tetapi kenyataanya adalah bahwa Nabi
Muhammad hidup dalam batasan ruang dan waktu tertentu. Dengan demikian
hadis Nabi yang merupakan sumber otoritatif gjaran islam juga berwatak universal

di satu sisi dan di sisi lain berwatak temporal dan lokal .*®

F. Metode Penditian

Peneliti berusasha memberikan suatu kontribusi keilmuan yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka diperlukannya suatu metode yang
sesuai dengan objek yang dikagi. Karena metode ini berfungs sebagai cara
mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan hasil yang memuaskan serta sesuai

dengan tujuan. Di samping itu metode ini juga befungsi sebagal cara bertindak

BAbbas Mawalli Hammadah, Sunnah Nabi Kedudukanya Menurut AL-Qur’an terj.
Abdussalam (Bandung: Gema Risalah Press, 1977). HIm 15.

19 Musahadi, “Evolusi Konsep Sunnah”, Tesis Mahasiswa |AIN Walisongo, 1991, him. 144,
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agar suatu penelitian dapat berjalan lebih fokus dan efektif untuk bisa mencapai

hasil yang maksimal .2

1. JenisPenditian

Jenis penelitian skrips ini adalah library research, yaitu penelitian yang
menitikberatkan pada literatur dan dokumen dengan cara menganalisis muatan

yang terkait dengan penelitian baik dari sumber data primer maupun sekunder.

Daam penelitian ini penulis lebih dulu mengumpulkan buku maupun
dokumen yang ada relevansinya dengan tema yang aka dibahas. Kemudian ayat-
ayat yang berkaitan dengan tema tersebut dijelaskan secara rinci dan tuntas serta
didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari al- Qur’an, hadis maupun pemikiran

rasional .?
2. Sifat Pendlitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik. Yaitu dengan menggunakan
metode dalam pencarian fakta dengan interpretas yang tepat serta
mengklarifikasikan secara objektif data yang dikaji sekaligus menginterpretasikan

dan menganalisis data. Dalam hal ini penulis menginterpretasikan mengenai sifat

2Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metolodi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1992), him. 10.

2Gutirsno Hadi, Metodologi Research ( Y ogyakarta: Andi Offset, 1994), him 3.

2Nasirudin Baidan, Metologi Penafsiran al-Qur’an ( Y ogyakarta : Pustaka Pelgjar, 1998),
him 151.
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basyariyah Nabi dalam a-Qur’an kemudian mengklarifikasikan secara objektif,
serta menganalisis kata- kata yang berkaitan dengan sifat basyariyah dalam al-

Qur’an tersebut.

3. Sumber Data

Jenis pedlitian ini adalah library reseach, penulis menggunakan teknik
dokumentasi dengan melakukan pelacakan dari literatur- literatur yang berkaitan

dengan materi pembahasan. Pengumpukan data dibagi menjadi dua sumber.

a. DataPrimer

Sumber data primer penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an dan kitab
tafsir Ibnu Katsir dan terjemahnya. Dalam menumpulkan data-data primer
penulis menempuh dua langkah sesuai dengan rumusan masalah yang
dijawab. Pertama mencari ayat-ayat al-Quran yang mengandung makna
mengenai sifat basyariyah Nabi Muhammad. Kemudian langkah kedua

mendeskripsikan penafsiran terhadap ayat- ayat tersebut.

b. Data Sekunder

Data sekunder yang penulis gunakan ialah berupa hadis-hadis Nabi
maupun sahabat dan tabi’in dan karya intelektual lainya yang berkaitan dngan
tema pembahasan, baik berupa artikel maupun data lepas. Data sekunder ini

sifatnya sebagai penjelas dari data primer.
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Penelitian ini merupakan penelitian penafsiran terhadap sifat basyariyah
Nabi SAW. Metode yang digunakan ialah penafisran tematik yang digagas

oleh al-Farmawy dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menentukan masalah

2. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang ditetapkan

3. Menyusun ayat-ayat secara kronologis disertai asbab al-Nuzul nya.

4. Mengetahui munasabah ayat-ayat tersebut pada masing- masing suratnya.

5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sistematis dan sempurna.

6. Melengkapi pembahasan dengan hadis- hadis yang sesuai dengan temanya.

7. Mempelgari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan cara
menghimpun ayat-ayatnya yang searti dengan mengkompromikan antara
yang umum dan yang khusus, mutlaq dan mugayyad atau yang tampaknya
bertentangan, sehingga semuanya dapat bertemu dalam satu muara tanpa

adanya perbedaan kontradiksi.?3

G. Sistematika Pembahasan

Agar memperoleh hasil yang utuh, maka dalam penyusunan ini penulis

menggunakan sistematisas bab per bab sebagai berikut:

Bab pertama, yaitu beriss pendahuluan yang memuat latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,

BAbd a-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i., him 45-46.
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kerangka teori dan metode penelitian yang telah ditetapkan serta gambaran umum

ISl

Bab kedua, membahas biografi singkat Ibnu Katsir dan gambaran umum

kitab tafsir Ibnu Katsir.

Bab ketiga, berisi tentang jawaban pada rumusan masalah pertama yaitu,

mengenai definisi sifat basyariyah Nabi SAW. dan pembagiannya secara umum.

Bab keempat, menjawab dari rumusan masalah kedua dan ketiga, yaitu
beris tentang ayat- ayat apa sgja yang memiliki makna sifat basyariyah dan
penafsiran dari ayat- ayat yang memiliki makna sifat basyariyah dalam tafsir 1bnu
katsir. Kemudian menghimpunnya secara runtut menurut kronologi turunya ayat
tersebut serta memperhatikan asbab al-Nuzulnya. Dalam bagian akhirnya akan
dijelaskan mengenai relevans sifat basyariyah Nabi Muhammad dalam konteks

kekinian.

Bab kelima, beriskan penutup yang memuat kesimpulan, saran dan kata

penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian mengena sifat basyariyah Nabi Muhammad SAW, maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa sisi basyariyah Nabi Muhammad SAW
(jibillatul basyariyah) terbagi menjadi empat macam yakni shifatiyah, amaliyah,
jasadiyah dan sikap.

Di dalam penafsiran Ibnu Katsir mengenai ayat-ayat yang mengandung
sisi basyariyah Nabi Muhammad SAW, beliau menafsirkan surat Al-Imran ayat
144, yang menandakan bahwa selaku manusia biasa Nabi SAW juga akan
mengalami kematian seperti manusia pada umumnya. Surat ‘Abasa ayat 1-10.
Kumpulan ayat ini memberikan gambaran sisi basyariyah Nabi SAW dalam suatu
keadaan beliau memasang waah masam kepada Abdullah Tbnu Ummi Maktum
yang ingin bertanya dan menyela-nyela saat beliau sedang menemui para pemuka
Quraisy. Kemudian dalam surat Al-Furgan ayat 20, ayat ini menjelaskan bahwa
Nabi SAW juga beraktifitas dan bermata pencaharian sebagaimana orang-orang
Arab pada umumnya, yakni makan, berniaga di pasar, dan mencari nafkah untuk
keluarga. Begitu Pula dalam surat Al-Anfal ayat 5-8 yang menunjukan beliau

adal ah manusia biasa yang bisa diserang secarafisik di saat berperang.

Kontekstualisasi sifat basyariyah Nabi SAW, penulis membaginya
menjadi dua yakni sifat basyariyah tasyri’iyah dan non-tasyri’iyah. Sisi
basyariyah tasyri’iyah misalnya ialah mengenai penggunaan siwak yang
bermakna tentang kebersihan rongga mulut. Sedangkan yang bersifat non-
tasyri’iyah seperti mengenai eksperimen pertanian maupun pengobatan yang

bersifat anjuran.
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B. Saran

Dari pembahasan pada tulisan ini dan di akhiri dengan kessmpulan pada
akhirnya, penulis mengutarakan beberapa saran dalam ranah teoritis dan dalam
ranah praktis. Dalam ranah teoritis penulis menyadari bahwa dalam tulisan ini
masih terdapat banyak kekurangan dalam segala aspek muatanya, untuk itu
pengkajian lanjut untuk mengembangkan kajian ini sangat diperlukan terutama
dalam pembahasan sisi basyariyah yang lebih rinci dan menggunakan penafsiran
ulama baik klask maupun kontemporer. Hal ini untuk menanggapi isu-isu
problematika yang merupakan produk dinamika zaman yang akan terus

berkembang.

Secara praktis, tulisan ini dengan beragam kekuranganya, penulis sarankan
agar hal-hal yang bersifat positif dan dinilai memiliki manfaat dapat digunakan
oleh semua pihak sebagai pertimbangan dalam praktek kehidupanya. Dan semoga
bisa menilai secara objektif terhadap hal-hal baru yang datang baik segi ideologi

maupun praktek dalam menghadapi perkembangan sunnah seperti pada masaini.
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LAMPIRAN

A. Ayat-ayat yang mengandung makna sifat basyariah Nabi SAW.
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